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MOTTO 

 

 إِنَّ مع الْعسرِ يسرا(٦)

 (٧) بصفَان غْتفَإِذَا فَر 

                      (٨) غَبفَار بِّكإِلَى رو   

Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan. Karena itu bila kau sudah 
selesai (mengerjakan yang lain). Dan berharaplah kepada Tuhanmu. 

(Q.S Al Insyirah : 6-8)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Surat Al-Insyirah Ayat 6-8  
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ABSTRAK 

  Damaiyanti Arviana. “Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Budaya 
Organisasi di BBPPKS Regional III Yogykarta.” Skripsi Yogyakarta: Jurusan 
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Budaya organisasi merupakan suatu nilai, sistem makna yang dianut 
anggota organisasi kemudian nilai-nilai dalam organisasi dimaknai oleh anggota 
seabagai dasar dan suatu kebiasaan berperilaku dalam organisasi. BBPPKS 
merupakan lembaga diklat yang bertugas melaksanakan pendidikan pelatihan 
tenaga kesejahteraan sosial pemerintah dan tenaga kesejahteraan masyarakat yang 
di dalamnya menerapkan budaya organisasi yang menjadi kebiasaan bagi pegawai 
dengan menerapkan nilai-nilai Islam. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengetahui implementasi nilai-nilai 
Islam dalam budaya di BBPPKS. Penelitian ini didasarkan pada teori budaya 
organisasi Edgar Schein dan nilai-nilai Islam Riawan Amin. Jenis penelitian ini 
ialah  penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Adapun metode pengumpulan data peneliti menggunakan metode 
wawancara, dokumentasi, serta observasi. Sedangkan untuk teknik pengecekan 
keabsahan data peneliti menggunakan metode triangulasi. 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai-nilai Islam yang ada 
pada budaya organisasi di BBPPKS diterapkan dengan cukup baik. Aspek nilai-
nilai Islam yang diterapkan pegawai yaitu zero based, iman, konsisten dan 
orientasi hasil diwujudkan dalam perilaku pegawai BBPPKS Yogyakarta. Nilai-
nilai Islam di BBPPKS memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pegawai 
sehingga nilai-nilai Islam melekat pada pegawai dan tingkat religius pegawai 
meningkat. 

Kata Kunci: Nilai-nilai Islam, Budaya organisasi, BBPPKS Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JUDUL 

Judul skripsi ini adalah “Implementasi Nilai-nilai Islam Dalam Budaya 

Organisasi di Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial 

(BBPPKS) Regional III Yogyakarta“. Untuk menghindari kesalah pahaman 

dalam memahami istilah-istilah dalam judul skripsi ini, maka peneliti 

memberikan batasan dan penegasan sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan pelaksanaan atau penerapan dari konsep 

yang sudah jelas atau program-programnya.1 Jadi yang dimaksud dalam 

judul skripsi ini adalah implementasi yang bermankna menerapkan nilai- 

nilai islam pada budaya organisasi di BBPPKS Regional III Yogyakarta. 

2. Nilai- nilai Islam 

Istilah nilai diartikan sebagai suatu konsep atau abstrak mengenai 

masalah dasar yang sangat penting, berharga dan bermutu dalam 

kehidupan manusia.2 Adapun yang dimaksud nilai-nilai Islam dalam judul 

ini adalah suatu yang dianggap penting yang diterapkan di suatu lembaga 

sebagai kebiasaan dan budaya yang berlandaskan islam dalam berperilaku 

                                                             
1Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer,  (Surabaya: Arkola, 

1994),  hlm. 247. 
 
2
 Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  

(Jakarta: Balai Pustaka 2010), hlm. 615. 
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sesuai  dengan ajaran yang disampaikan Allah SWT sebagai pedoman 

hidup ummat manusia.  

3. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan satu wujud anggapan yang dimiliki, 

diterima secara implisit oleh kelompok dan menentukan bagaimana 

kelompok tersebut rasakan, pikirkan, serta bereaksi terhadap 

lingkungannya yang beranekaragam.3  

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai gaya dan cara hidup 

dari suatu organisasi yang merupakan pencerminan dari nilai–nilai 

kepercayaan yang selama ini dianut oleh seluruh anggota organisasi.4 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan  pengertian budaya 

organisasi dalam penelitian ini  adalah suatu aktivitas dan kebiasaan yang 

yang dilakukan dalam organisasi yang dapat dirasakan, dipikirkan serta 

bereaksi karena budaya organisasi diperlukan pada sebuah organisasi 

untuk menciptakan suatu ciri khas serta menambah keakraban terhadap 

anggotanya. 

4. Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) 

Regional III Yogyakarta 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial RI Nomor: 

53/HUK/2003 tanggal 23 Juli 2003 Tentang Organisasi dan Tata kerja 

                                                             
3 Robert Kreitner dan Angelo Kinicki, Perilaku Organisasi, Terj. Erly Suandy,  (Jakarta: 

Salemba Empat, 2003),  hlm. 79. 
 
4 Erni R. Ernawan, Budaya  Organisasi dalam Perspektif Ekonomi dan Bisnis, ( Bandung: 

Alfabeta, 2011),  hlm. 74. 
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Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial, BBPPKS 

Yogyakarta adalah Unit Pelaksana Teknis di bidang pendidikan dan 

pelatihan kesejahteraan sosial di lingkungan Departemen Sosial yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Badan 

Pelatihan dan Pengembangan Sosial. 

BBPPKS Yogyakarta bertugas melaksanakan pendidikan dan 

pelatihan kesejahteraan sosial bagi Tenaga Kesejahteraan Sosial 

Pemerintah (TKSP) dan Tenaga kesejahteraan Sosial Masyarakat (TKSM), 

pengkajian dan penyiapan standarisasi pendidikan dan pelatihan, 

pemberian informasi serta koordinasi dengan instansi terkait sesuai dengan 

peraturan perundang–undangan yang berlaku, akan tetapi lembaga ini 

menerapkan budaya organisasi yang menjadi kebiasaan bagi pegawai 

dengan menerapkan nilai-nilai keislaman. 

Dari penjelasan istilah-istilah di atas, yang dimaksud dengan judul 

skripsi “Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Budaya Organisasi di BBPPKS 

Regional III Yogyakarta adalah kajian yang membahas tentang nilai-nilai Islam 

apa saja yang ada dalam budaya organisasi BBPPKS Regional III Yogyakarta 

dan bagaimana implementasinya. 
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B. Latar Belakang 

Agama Islam adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 

Rasul-Nya untuk disampaikan kepada ummat manusia. Satu sistem aqidah dan 

tata qa’idah yang mengatur segala  kehidupan dan penghidupan manusia dalam 

berbagai hubungan, baik hubungan manusia dengan Tuhan-Nya, maupun 

hubungan manusia dengan sesama manusia ataupun hubungan manusia dengan 

alam lainnya.5 

Islam mempunyai pandangan yang jelas berupa  prinsip dan aturan 

yang ada dalam pandangan Islam, kegiatan atau aktivitas kerja merupakan 

salah satu ibadah. Bila berbicara mengenai nilai dan akhlak dalam ekonomi, 

maka tampak secara jelas ada empat nilai utama, yaitu: Rabbaniyah 

(ketuhanan), Akhlak, kemanusiaan, keseimbangan.6 Nilai-nilai ini 

menggambarkan kekhasan (keunikan) yang utama khususnya dalam kegiatan 

yang berkaitan dengan aktivitas kerja yang mengedepankan nilai-nilai syari’at 

Islam. Oleh karena itu, Islam merupakan agama yang didalamnya 

menganjurkan manusia dalam mereka bekerja tidak meninggalkan kewajibanya 

sebagai umat muslim yang senantiasa beribadah kepada Allah SWT. 

Sebagaimana yang telah disebutkan diawal, Balai Besar Pendidikan dan 

Pelatihan Kesejahteraan Sosial Regional III Yogyakarta adalah badan diklat 

                                                             
5
 Endang Saifuddun Anshari, Wawasan Islam (Pokok-pokok Fikiran Tentang Islam Dan 

UmmatNya), (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), hlm. 21. 
 
6 Yusuf Qardawi, Peran dan Nilai dalam Perekonomian Islam,  (Jakarta: Rabbani Press, 

1997),  hlm. 23. 
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setingkat eselon II. BBPPKS merupakan lembaga diklat yang bertugas 

melaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kesejahteraan sosial 

pemerintah dan tenaga kesejahteraan sosial masyarakat. Sebelumnya peneliti 

melaksanakan tugas praktikum profesi yang merupakan salah satu kegiatan 

mahasiswa diluar ruang perkuliahan yang mana dilibatkan langsung dalam proses 

kinerja dalam suatu lembaga atau perusahaan untuk menerapkan dan 

mengembangkan ilmu yang telah didapat di perkuliahan pada jurusan manajemen 

dakwah. Pada pelaksanaan praktikum tersebut peneliti mendapati kegiatan 

keagamaan yang dilakukan pegawai di BBPPKS dirasa cukup menarik untuk 

diteliti lebih lanjut. 

BBPPKS memiliki sejumlah pegawai atau karyawan dengan latar 

belakang, kepribadian, dan emosi yang beragam. Para pegawai BBPPKS dalam 

melaksanakan aktivitasnya, tidak terbatas pada tugas-tugas yang menjadi beban 

kerjanya saja, tetapi juga aktivitas dalam bentuk kegiatan yang terkait dengan 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang mencerminkan kebiasaan para pegawai 

yang menjadikannya sebagai budaya organisasi. budaya organisasi adalah gaya 

dan cara hidup dari suatu organisasi yang merupakan pencerminan dari nilai–

nilai atau kepercayaan yang selama ini dianut oleh seluruh anggota organisasi.7 

Berdasarkan wawancara pra penelitian yang dilakukan, aktivitas 

pegawai BBPPKS Regional III Yogyakarta yang merupakan kebiasaan dan 

                                                             
7
 Erni R. Ernawan, Budaya  Organisasi dalam Perspektif Ekonomi dan Bisnis, ( Bandung: 

Alfabeta, 2011),  hlm. 74. 
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menjadi budaya yang menerapkan nilai-nilai Islam berupa pembelajaran hadist 

setelah sholat, dan materi yang disampaikan selalu berbeda. Setiap bulan 

ramadhan sehabis sholat dzuhur diadakan tadarusan. Setiap tahun diadakan tiga 

kali pembinaan spiritual, pada Perayaan Hari Besar Islam seperti, Hari Raya 

Idul Fitri, Hari Raya Idul Adha dan Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. 

Pembinaan spritual yang dilakukan berupa pengajian dan diikuti oleh semua 

pegawai. Semua itu menjadi kebiasaan pegawai BBPPKS tetapi bukan menjadi 

sebuah peraturan. Jadi budaya tersebut berjalan secara alami. Ada pula 

kebiasaan yang dilakukan secara rutin setiap hari jumat pagi dilakukan senam 

sehat, makan bersama untuk meningkatkan keakraban.8 

Budaya organisasi merupakan nilai dan norma yang ada di dalam 

sebuah organisasi yang dianut dan dimaknai sebagai pedoman untuk 

berperilaku yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya.  

Nilai–nilai islam dalam budaya organisasi tentunya berperan penting 

dalam budaya organisasi yang ada di BBPPKS Yogyakarta. Karyawan atau 

pegawai merupakan asset yang berharga yang dimiliki oleh organisasi. Tujuan 

lembaga diklat  tidak akan terwujud tanpa peran aktif karyawan didalamnya 

dan budaya organisasi yang baik yang terdapat di dalamnya pula. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti memilih Balai Besar 

Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Regional III 

                                                             
8
 Wawancara dengan  Ibu Tatik, Kepala Sub bagian Umum BBPPKS Yogyakarta, 

Tanggal  9 Februari 2015. 
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Yogyakarta untuk diteliti lebih jauh karena peneliti menganggap penting hal 

tersebut dikaji dan ditelaah dalam sebuah skripsi dengan judul “Implementasi 

Nilai–nilai Islam dalam Budaya Organisasi di BBPPKS Regional III 

Yogyakarta.” 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa uraian dan latar belakang diatas, maka dapat 

diambil sebuah rumusan masalah yaitu, bagaimana implementasi nilai–nilai 

Islam dalam budaya organisasi di BBPPKS Regional III Yogyakarta ? 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 

dan pengetahuan tentang Nilai–nilai Islam dalam Budaya Organisasi di 

BBPPKS Regional III Yogyakarta. 

Adapun tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini 

adalah “Implementasi Nilai–nilai Islam dalam Budaya Organisasi di BBPPKS 

Regional III Yogyakarta.” 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

dalam bidang manajemen dakwah, khususnya yang berkaitan dengan budaya 

organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga, dapat menjadi bahan upaya pengembangan nilai-nilai 

Islam dalam budaya organisasi di BBPPKS Regional III Yogyakarta. 

b. Bagi jurusan, dapat menjadi referensi implementasi nilai-nilai Islam 

dalam budaya organisasi di suatu lembaga. 

F. Telaah Pustaka 

 Penelitian dan tulisan tentang Nilai–nilai Islam dalam budaya 

organisasi meskipun belum banyak dilakukan, sebenarnya bukan merupakan 

penelitian baru. Di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sudah 

ada penelitian yang mengangkat mengenai Nilai–nilai Islam dan mengenai  

budaya organisasi dalam penulisan skripsi. 

Skripsi Rofiqotul Jannah dengan judul “Nilai–nilai Islam dalam 

Budaya Organisasi di Waroeng Group Timoho Yogyakarta.” Kesimpulannya 

adalah Nilai – nilai Islam yang ada pada Budaya Organisasi di Waroeng Group 

Timoho Yogyakarta mempengaruhi perilaku dan sikap karyawan. Karyawan 



9 

 

mempunyai kepuasan kerja dan loyalitas tinggi untuk terus bekerja sehingga 

Turn Over karyawan lebih rendah.9 

Skripsi Desiana Ratri Suryandari dengan judul “Budaya Organisasi di 

PT Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Bangun Drajat Warga Kota 

Yogyakarta. Tahun 2010- 2014, Jl. Gedongkuning, no.131 Yogyakarta.” 

Kesimpulan dari kajian tersebut adalah PT BPRS Bangun Drajat Kota 

Yogyakarta sudah menerapkan nilai – nilai dan norma budaya organisasi 

berupa kedisiplinan untuk anggota yang menjadikan tujuan dari lembaga bisa 

terarah.10 

Skripsi Lutvie Maas Irfansyah, dengan judul “Implementasi Nilai-nilai 

Islam dalam Budaya Organisasi  di CV. Rabbani Asysa Bandung Jawa Barat.” 

Dari kajian tersebut dapat di simpulkan bahwa budaya kegiatan-kegiatan yang 

terbentuk dari nilai-nilai Islam tercermin pada budaya organisasi tersebut dapat 

meningkatkan komitmen dari setiap elemen perusahaan dalam hal mensyiarkan 

agama untuk mencapai kepentingan pribadi dan bersama dan dalam mencapai 

tujuan.11 

Skripsi Halimatussa’diah dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pengelola Lembaga Corps Dakwah Pedesaan (CDP) Dukuh 

                                                             
9 Rofiqotul Jannah, Nilai – nilai Islam dalam Budaya Organisasi di Waroeng Group 

Timoho Yogyakarta, skripsi, (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan 
Kalijaga, 2014), hlm. 89. 

  
10 Desiana Ratri Suryandari, Budaya Organisasi di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah 

Bangun Drajat Warga Kota Yogyakarta. Tahun 2010-2014, Jl. Gedongkuning, no. 131 
Yogyakarta, skripsi, (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 
2014), hlm. 95. 

 
11

 Lutvie Maas Irfansyah,  Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Budaya Organisasi di 
CV. Rabbani Asysa Bandung Jawa Barat, skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas 
Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 79. 
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Gedongkiwo, Mantrijeron, Yogyakarta”. Kesimpulan dari skripsi ini adalah 

budaya organisasi para pengelola Corps Dakwah Pedesaan (CDP) Yogyakarta 

dapat dikatakan baik, bahwa ada pengaruh yang signifikan dan positif antara 

budaya organisasi terhadap kinerja pengelola di Lembaga Corps Dakwah 

Pedesaan Yogyakarta.12 

Tabel 1.1 Perbandingan kajian terdahulu dan penelitian saat ini 

NAMA OBJEK METODOLOGI TEORI HASIL/KAJIA
N 

Rofiqotul 
Jannah 

Nilai-nilai Islam 
dalam Budaya 
Organisasi di 
Waroeng Group 
Timoho Yogyakarta 

Kualitatif 
 

Nilai-nilai 
Islam (Saltut) 
Budaya 
organisasi 
(Edgar S.) 
 

Mempengaruhi 
perilaku, 
kepuasan kerja, 
dan loyalitas 
yang  tinggi 
untuk terus 
bekerja bagi 
karyawan 

Desiana 
Ratri 

Suryandari 

Budaya organisasi 
di PT Bank 
Pembiayaan Rakyat 
Syari’ah Bangun 
Drajat Warga Kota 
Yogyakarta 

Kualitatif Budaya 
Organisasi  
(Edgar S.) 

Menerapkan 
nilai-nilai dan 
norma budaya 
berupa 
kedisiplinan 
organisasi untuk 
tujuan lembaga 
bisa terarah 

Lutvie Maas 
Irfansyah 

Implementasi Nilai-
nilai Islam dalam 
Budaya Organisasi 
di CV. Rabbani 
Asysa Bandung 
Jawa Barat 

Kualitatif Nilai-nilai 
Islam 
(Saltut) 
Budaya 
organisasi  
(Ahmad 
Sobirin) 

Meningkatkan 
komitmen 
elemen  
perusahaan, 
mensyiarkan 
agama untuk 
mencapai tujuan 
bersama 

Halimatussa’
diah 

Pengaruh Budaya 
Organisasi  
Terhadap Kinerja 
Pengelola Lembaga 
Corps Dakwah 
Pedesaan (CDP) 
Dukuh 
Gedongkiwo 
Mantrijeron 

Kuantitatif Budaya 
organisasi  
(Stephen  
Robbins) 

Ada pengaruh 
yang signifikan 
dan positif 
antara budaya 
organisasi 
terhadap kinerja 
pengelola 

                                                             
12

 Halimatussa’diah, Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pengelola Lembaga 
Corps Dakwah Pedesaan Yogyakarta (CDP) Dukuh Gedongkiwo Mantrijeron Yogyakarta, skripsi 
(tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 74. 
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Yogyakarta 
Peneliti saat 

ini 
Implementasi Nilai-
nilai Islam dalam 
Budaya Organisasi 
di BBPPKS 
Regional III 
Yogyakarta 

Kualitatif Nilai-nilai 
Islam 
(Riawan 
Amin) 
Budaya 
organisasi 
(Edgar S.) 

 

 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, dapat di ketahui bahwa 

sepengetahuan peneliti tidak mendapati kajian yang sama. Penelitian ini 

mengambil pada nilai-nilai Islam dalam budaya organisasi pada suatu wilayah 

yang berbeda, meski ada kemiripan pada beberapa aspek. 

G.  Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Tentang Nilai-nilai Islam 

a. Pengertian Nilai 

  Nilai adalah konsep yang bersifat abstrak. Nilai menunjukkan arti 

atau guna. Jadi, setiap yang mengandung arti (dalam arti makna) atau 

guna (manfaat, nikmat) bagi pelaku budaya dan bagi lingkungannya 

tertentu disebut bernilai.13 

  Andreas A Dananjaja dalam bukunya Budaya Organisasi, 

berpendapat bahwa nilai adalah pengertian – pengertian (conceptions) 

yang dihayati seseorang mengenai apa yang lebih penting atau kurang 

penting, apa yang lebih baik atau kurang baik, dan apa yang lebih benar 

atau kurang benar.14  

                                                             
13

 Taliziduhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hlm. 
30. 

 
14

 Talizuduhu Ndraha, Budaya Organisasi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hlm. 18. 
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b. Pengertian Islam 

Islam merupakan agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 

Saw.15 Islam bermakna kepatuhan dalam menjalankan kewajiban kepada 

Allah serta memasrahkan diri kepada Allah.16 Islam adalah agama yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, yang berpedoman pada kitab suci 

Al-Qur’an yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT. Islam 

bersumber pada  Al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai petunjuk ummat 

muslim di dunia. 

Dari beberapa pengertian diatas maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa, nilai-nilai Islam adalah suatu prinsip, keyakinan yang 

bersumber pada Al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai pedoman dan petunjuk 

bagi umat manusia dalam berperilaku untuk mencapai kehidupan di 

dunia dan akhirat. 

Aspek nilai-nilai Islam mencakup beberapa hal sebagai berikut:17 

a) Zero based, bisa diartikan memandang sesuatu apa adanya. Hal yang 

kemudian diikuti dengan meletakkan segala sesuatu pada tempatnya. 

Seorang yang zero based akan memandang dunia dan segala 

                                                                                                                                                                       
  
15Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hlm. 388.  

 
16

 Abdul A’la Maududi,  Dasar-dasar Islam, (Bandung: Pustaka, 1984), hlm. 24. 
 
17

 A. Riawan Amin, Menggagas Manajemen Syariah (Teori dan Praktik The Celestial 
Management,  (Jakarta: Salemba Empat, 2010), hlm. 97-120. 
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persoalannya dengan apa adanya. Sikap yang melihat sesuatu dengan 

jernih dan bersih muncul dari pribadi yang zero based. 

Indikator Zero Based:  

1)  Tidak berprasangka buruk 

2)  Yakin pada diri sendiri 

3)  Membiasakan yang benar 

4)  Dapat dipercaya 

b) Iman adalah keyakinan pada janji-janji Allah, iman adalah sumber-

sumber jiwa yang senantiasa memberikan kekuatan dalam kebaikan dan 

kebenaran. Iman adalah yakin, percaya atau keyakinan. Kepercayaan 

atau keyakinan yang teguh bisa muncul dari siapa saja. Iman mengubah 

individu menjadi baik, dan berpengaruh dalam kehidupan masyarakat 

sehingga kehidupan masyarakat menjadi erat dan dekat. Dengan adanya 

iman, seseorang akan bekerja dengan tulus ikhlas. 

Indikator Iman:  

1) Iman bahwa rezeki itu dari Allah 

2) Memiliki motivasi yang kuat 

3) Meyakini bahwa bekerja di dunia merupakan bekal di akhirat 

c) Konsisten, setiap organisasi mempunyai tujuan yang pasti. Untuk 

mewujudkannya, organisasi didukung kru atau anggota. Bila masing-

masing anggota diarahkan kepada tujuan yang sama, maka tujuan 

organisasi akan tercapai.  
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Indikator Konsisten: 

1) Tidak mudah putus asa (tidak mudah menyerah) 

2) Selalu menjaga arah dan tujuan dengan baik 

3) Mempunyai pendirian yang kuat 

d) Result Oriented (Orientasi Hasil), mengarahkan hasil dengan motivasi. 

Untuk mencapai hasil yag diinginkan, maka diperlukan motivasi yang 

kuat untuk mencapainya. Selain motivasi yang benar, berorientasi hasil 

haruslah diawali dengan akhlak yang mulia dan kemudian ditindak 

lanjuti dengan action plan dalam mencapai hasil tersebut. Action plan 

tersebut haruslah mengantarkan organisasi pada pencapaian hasil yang 

lebih baik.  

Indikator Result Oriented: 

1) Memiliki motivasi yang benar dan kuat, dapat mencapai hasil yang 

diinginkan 

2) Akhlak yang baik dan mulia, menentukan pencapaian atau hasil 

yang baik 

2. Tinjauan tentang Budaya Organisasi 

a. Pengertian Budaya Organisasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya berarti pikiran, akal 

budi, dan istiadat. Budaya juga berarti sesuatu yang sudah menjadi 

kebiasaan yang sudah sukar diubah.18 Budaya organisasi dapat 

didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-
                                                             

18 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2010),  hlm. 169. 
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keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma 

yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu 

organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah 

organisasinya.19  

Menurut Edgar Schein, budaya adalah suatu pola asumsi dasar 

yang ditemukan dan dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu 

karena mempelajari dan menguasai masalah adaptasi dengan 

lingkungan eksternal  dan integrasi dengan lingkungan internal yang 

telah bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara layak 

dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang 

dipersepsikan, berpikir dan dirasakan dengan benar dalam hubungan 

dengan masalah tersebut.20 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

Budaya Organisasi dalam penelitian ini adalah suatu nilai, sistem 

makna yang dianut anggota organisasi kemudian nilai-nilai dalam 

organisasi dimaknai oleh anggota sebagai dasar dan suatu kebiasaan 

berperilaku dalam organisasi. 

 

 

 

                                                             
19

 Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 
hlm. 2. 

 
20

 Wibowo, Budaya Organisasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 15. 
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b. Unsur- unsur Budaya Organisasi  

Pada dasarnya Budaya Organisasi memiliki empat unsur utama,           

yaitu: asumsi dasar, nilai, norma, dan artefak.21 

1) Asumsi Dasar 

Asumsi adalah suatu pandangan dan persepsi tentang sesuatu, 

orang dan organisasi secara keseluruhan yang dilihat suatu 

kebenaran, tetapi belum dibuktikan. Asumsi ini akan memberikan 

panduan kepada individu yang terlibat mengenai bagaimana 

sesuatu isu atau permasalahan itu wajar dilihat, difikir dan 

ditangani. 

2) Nilai  

Nilai merupakan apa yang sepatutnya ada dan diamalkan oleh 

semua individu dalam sebuah organisasi. Nilai-nilai yang ada akan 

memberi tahu kita apa yang penting dalam organiasi dan apakah 

hal yang perlu diberikan perhatian. 

3) Norma  

Norma memberikan panduan kepada individu yang terlibat 

tentang bagaimana seseorang pekerja harus bertindak (bertingkah 

laku) terhadap sesuatu keadaan. Norma juga meliputi segala 

peraturan tingkah laku tak bertulis dalam sebuah organisasi. 

 

 
                                                             

21
 Wirawan, Budaya dan  Iklim Organisasi, teori aplikasi dan Penelitian, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2007),  hlm. 41-53. 
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4) Artefak  

Artefak merupakan hasil manifestasi dari unsur-unsur budaya 

lain. Artefak mengandung tingkah laku dan perlakuan individu, 

struktur, sistem, prosedur, peraturan dan aspek fisik yang ada 

dalam sebuah organisasi. 

c. Fungsi Budaya Organisasi 

Fungsi budaya organisasi menunjukkan peranan atau kegunaan 

dari budaya organisasi. Fungsi budaya organisasi menurut Robert 

Kreitner dan Angelo Kinicki adalah:22 

1) Memberikan identitas bagi anggota organisasi, identitas organisasi 

menunjukkan ciri khas yang membedakan dengan organisasi lain 

yang mempunyai sifat khas yang berbeda. 

2) Memfasilitasi komitmen kolektif, organisasi mampu membuat 

pekerja atau pegawainya bangga menjadi bagian dari organisasi. 

Anggota organisasi mempunyai komitmen bersama tentang norma-

norma dalam organisasi yang harus dilakukan dan tujuan bersama 

yang harus dicapai. 

3) Meningkatkan stabilitas sistem sosial sehingga mencerminkan 

bahwa lingkungan kerja dirasakan positif dan diperkuat, konflik dan 

perubahan dapat dikelola secara efektif. Dengan kesepakatan 

bersama tentang budaya organisasi yang harus dijalani mampu 

                                                             
22

 Wibowo, Budaya Organisasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 49. 
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membuat lingkungan dan interaksi sosial berjalan dengan stabil dan 

tanpa gejolak. 

4) Membentuk perilaku dengan membantu orang berpikiran sehat dan 

masuk akal. 

d. Metode Mengembangkan Budaya Organisasi (Knowledge Sharing) 

Salah satu metode dalam mengembangkan budaya organisasi 

knowledge sharing, dengan cara sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, 

dan internalisasi.23 

 1) Sosoalisasi (socialization) melibatkan distribusi pengetahuan 

implisit (tacit knowledge) dengan cara berbagi pengalaman. 

Pembelajaran ini berlangsung observasi, imitasi, dan latihan. 

 2) Eksternalisasi (externalization) merupakan proses mentransfer 

pengetahuan implisit menjadi pengetahuan eksplisit. Eksternalisasi  

berbentuk metafora, pemberian model/konsep/persamaan atau tolak 

ukur (benchmark)  yang dapat dijadikan acuan dalam bertindak. 

3)  Kombinasi (combination) adalah langkah-langkah menyistemisasi 

konsep eksplisit menjadi sebuah sistem pengetahuan dengan cara 

menganalisis, mengategorisasikan, dan menggunakan informasi 

dengan cara baru yang lebih kreatif. Kursus-kursus dan seminar 

formal merupakan beberapa metode dalam metode ini. 

                                                             
23

 Riawan Amin, Menggagas Manajemen Syariah (Teori dan Praktik The Celestial 
Management), (Jakarta: Salemba Empat,  2010), hlm. 179-180. 
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4) Internalisasi (internalization) merupakan proses mengonversi 

pengetahuan eksplisit menjadi pengetahuan implisit. Metode-

metode pelatihan seperti simulasi, action learning, dan on-the-job 

training merupakan cara-cara yang lazim digunakan dalam 

konversi ini. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ditinjau dari segi metodologi, penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kualitatif (lapangan). Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat atau memiliki 

karakteristik, bahwa dasarnya menyatakan dalam keadaan sebenarnya atau 

sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak merubah dalam bentuk 

simbol- simbol atau bilangan.24 

Metode ini  bersifat menuturkan dan menafsirkan data yang ada, misal 

tentang situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, pandangan, sikap 

yang menampak, atau proses yang sedang berlangsung pengaruh yang 

menampak, pertentangan yang meruncing dan sebagainya.25 Penelitian 

kualitatif juga bertujuan menggambarkan realitas sosial yang ada di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu 

ke permukaan sebagai ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran 

                                                             
24

 Hadari Nawawi dan Mini Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1996), hlm.174. 

 
25

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, dasar, Metode dan Tehnik, 
(Bandung: Tarsito, 1994), hlm.139. 
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tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. Penelitian deskriptif 

kualitatif mempunyai sifat mendalam dalam menggambarakan sasaran 

penelitian.26 Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat mengenal, 

mengetahui dan mengerti tentang bagaimana penerapan nilai-nilai Islam 

pada budaya organisasi yang ada di BBPPKS Regional III Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

  Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kepala 

subbag umum, pegawai, dan peserta di BBPPKS Regional III 

Yogyakarta. 

b. Objek Penelitian 

  Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

Implementasi Nilai-nilai Islam Dalam Budaya Organisasi  di BBPPKS 

Regional III Yogyakarta. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer  

 Data primer merupakan data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama.27 Dengan kata lain, data ini merupakan data yang 

dikumpulkan dari sumber utama. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode interview atau wawancara serta observasi dengan 

para informan. Adapun sumber utama dalam penelitian adalah pegawai 

                                                             
26

 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada  Media Grup, 2007), 
hlm.68-69. 

 
27Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 129.  
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di BBPPKS Regional III Yogyakarta. Dalam penelitian ini yang 

termasuk dalam data primer adalah hasil wawancara dengan kepala 

subbag umum dan pegawai serta peserta diklat mengenai implementasi 

nilai-nilai Islam dalam budaya organisasi di BBPPKS Regional III 

Yogyakarta. 

b. Data Sekunder  

 Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh secara 

tidak langsung dari obyek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri 

atas struktur organisasi dan kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta 

buku-buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini.28 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari observasi dan 

dokumentasi, catatan-catatan dan bacaan yang relevan dengan 

penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan pembahasan 

dan analisis dalam penelitian ini digunakan metode-metode sebagai berikut: 

a. Metode wawancara 

Wawancara adalah salah satu tehnik pengumpulan data, dimana 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan 

subjek penelitian atau responden.29 Metode ini digunakan untuk 

                                                             
28

 Wahyu purhantara, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2010), hlm. 79. 

 
 

29Ibid,  
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memperoleh data tentang bagaimana penerapan Nilai-nilai Islam pada 

budaya organisasi di BBPPKS Yogyakarta. 

Teknik wawancara yang digunakan lebih banyak dilakukan secara 

bebas terpimpin. Bahwa dalam wawancara peneliti mempunyai 

pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hasil hal-hal yang 

akan ditanyakan,30 yaitu hanya berupa topik-topik pertanyaan. 

Sedangkan rincian topik pertanyaan dikembangkan dalam situasi 

konkret ketika di lapangan. Sedangkan untuk memperoleh informasi 

yang mendalam, maka setiap informasi yang diperoleh disilang (cross 

chek) melalui komentar responden yang berbeda. 

b. Metode Dokumentasi 

  Menurut Suharsimi Arikunto “metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data dalam penelitian untuk memperoleh data yang 

berbentuk catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dokumen, 

peraturan agenda dan lain sebagainya”.31 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data tentang keadaan BBPPKS Regional III Yogyakarta 

mengenai sejarah berdirinya dan profil lembaga di BBPPKS Regional 

III Yogyakarta. 

 

                                                             
30Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 199. 
 
31

 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1991), hlm. 231. 
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c. Metode Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis 

melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang teliti.32 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang situasi dan 

kondisi lingkungan di BBPPKS Regional III Yogyakarta dan hal-hal 

mengenai penerapan nilai-nilai islam di BBPPKS Yogyakarta. 

5. Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.33 

Metode analisis yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis diskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan dengan data-data 

atau kalimat dan disusun berdasarkan urutan pembahasan yang telah 

direncanakan.  Data yang diperoleh kemudian disusun beradasarkan urutan 

pembahasan yang telah direncanakan. Data yang diperoleh kemudian 

disusun dan digambarkan menurut apa adanya, semata-mata untuk memberi 

                                                             
32M. Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Panduan Menyusun Skripsi dan Tesis, 

(Yogyakarta: Siklus, 2011), hlm. 44. 
 
33Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Bandung Alfabeta, 2013), 

hlm 333. 
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gambaran yang tepat dari suatu individu, secara objektif berdasarkan 

kerangka tertentu yang telah dibuat dengan ungkapan-ungkapan kalimat, 

sehingga dapat dijadikan kesimpulan yang logis terhadap permasalahan 

yang diteliti. 

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 Dalam upaya pengecekan keabsahan data, memiliki banyak metode 

yang ditempuh untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh adalah real 

seperti yang dilakukan di lapangan, yaitu seperti uji kredibilitas data yang 

memiliki beberapa poin dan cara pengujian yang ada di dalamnya. Uji 

kredibilitas, dimana data yang diperoleh dari metode-metode pengumpulan 

data kemudian diuji tingkat kepercayaannya agar dapat diperoleh hasil yang 

akurat. Berikut adalah macam-macam cara pengujian kredibilitas data.34 

a. Perpanjang pengamatan 

b. Peningkatan ketekunan 

c. Triangulasi  

d. Diskusi dengan teman sejawat 

e. Analisis kasus negatif 

f. Member check 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode triangulasi untuk 

menguji keabsahan data yang ada. Triangulasi dalam pengecekan keabsahan 

data dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

                                                             
34

 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, hlm. 270. 
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berbagai cara dan berbagai waktu.35Peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data. 

 

Gambar 1.1 Triangulasi Pengumpulan Data 

       Wawancara                       Observasi  

 

 

                                                        Dokumentasi 

Sedangkan untuk pengecekan sumber data dilakukan menggunakan 

triangulasi sumber data dengan pengecekan dari beberapa sumber kemudian 

dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya 

diminta kesepakatan dengan beberapa sumber data tersebut. 

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Data 

          Kepala Subbag Umum                                               Pegawai 

 

 

           Peserta Diklat 

 

                                                             
35

 Ibid, hlm. 273-274. 
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I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah dalam pembahasan, skripsi ini dibagi menjadi 

empat bab yang terdiri dari: 

Bab I, pendahuluan yang meliputi penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, teknik pengumpulan data, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II, berisi tentang gambaran umum tentang lembaga, diantaranya 

profil BBPPKS Regional III Yogyakarta, sejarah berdiriya, visi-misi dan 

struktur organisasi. 

Bab III, berisi tentang hasil penelitian, yaitu memaparkan tentang 

penerapan nilai-nilai islam dalam budaya organisasi yang ada di BBPPKS. 

Bab IV, penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

   

 

 

 

 

 

 

 



27 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Tabel 1.4 Alur Penelitian 

Latar Belakang Masalah 
1. Islam mempunyai pandangan yang jelas berupa  prinsip dan aturan yang ada dalam 

pandangan Islam, kegiatan atau aktivitas kerja merupakan salah satu ibadah. 
2. Sebagai sebuah lembaga diklat, BBPPKS memiliki sejumlah pegawai atau karyawan 

dengan latar belakang, kepribadian, dan emosi yang beragam. Para pegawai BBPPKS 
dalam melaksanakan aktivitasnya, tidak terbatas pada tugas-tugas yang menjadi 
beban kerjanya saja, tetapi juga aktivitas dalam bentuk kegiatan yang terkait dengan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang mencerminkan kebiasaan para pegawai yang 
menjadikannya sebagai budaya organisasi. 

3. Nilai–nilai islam dalam budaya organisasi tentunya berperan penting dalam budaya 
organisasi yang ada di BBPPKS Yogyakarta. Karyawan atau pegawai merupakan 
asset yang berharga yang dimiliki oleh organisasi. Tujuan lembaga diklat  tidak akan 
terwujud tanpa peran aktif karyawan didalamnya dan budaya organisasi yang baik 
yang terdapat di dalamnya pula. 

Kajian Empiris 
1. Rofiqotul Jannah, skripsi berjudul 

“Nilai-nilai Islam dalam Budaya 
Organisasi di Waroeng Group Timoho 
Yogyakarta”. 

2. Desiana Ratri Suryandari, skripsi 
berjudul “Budaya Organisasi di PT 
Bank Pembiayaan RakyatSyari’ah 
Bangun Drajat Warga Kota 
Yogyakarta”. 

3. Lutvie Maas Irfansyah, skripsi berjudul 
“Implementasi Nilai-nilai Islam dalam 
Budaya Organisasi di CV. Rabbani 
Asysa Bandung Jawa Barat”. 

4. Halimatussa’diah, skripsi berjudul 
“Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Pengelola Lembaga 
Corps Dakwah Pedesaan (CDP) Dukuh 
Gedongkiwo Mantrijeron Yogyakarta”. 

Kajian Pendahuluan 

Identifikasi Masalah 

Kajian Teoritik 

1. Nilai-nilai Islam : Riawan Amin, 
Menggagas Manajemen Syariah: 
Teori dan Praktik The Celestical 
Management. 

2. Budaya Organisasi : Edgar Schein 
 

 

Rumusan Masalah        

Bagaimana implementasi nilai-nilai Islam 
dalam budaya organisasi di BBPPKS 

Regional III Yogyakarta?  

Pengumpulan Data 

1. Wawancara 
2. Observasi 
3. Dokumentasi 

Analisis Data Kualitatif  

Implementasi nilai-nilai Islam dalam Budaya 
Organisasi di BBPPKS 

Keabsahan Data                                              
Trianggulasi Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Kesimpulan dan Saran 

Implementasi  Nilai-nilai Islam dalam 
Budaya Organisasi di BBPPKS 

Regional III Yogyakarta 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Fokus penelitian ini adalah mengenai implementasi nilai-nilai Islam 

dalam budaya organisasi di BBPPKS Regional III Yogyakarta. Berdasarkan 

uraian pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Penerapan nilai-nilai Islam dalam budaya organiasi di BBPPKS 

dilakukan secara alami. Nilai-nilai Islam yang ada di BBPPKS dilakukan 

dalam bentuk aktivitas harian dan belum diwujudkan dalam bentuk peraturan. 

Nilai-nilai Islam yang ada pada budaya organisasi di BBPPKS 

mempengaruhi para pegawai. Pengaruh tersebut nampak pada jamaah yang 

semakin meningkat dan nilai-nilai Islam yang sudah melekat pada pegawai. 

Namun demikian, ada sebagaian pegawai yang melaksanakan sholat tidak 

berjamaah tetapi lebih memilih sholat di ruangan kerja. 

B. Saran-saran 

Sesuai hasil penelitian di atas, berikut dikemukakan beberapa saran 

atau rekomendasi: 

1. Adanya kegiatan keagamaan yang merupakan nilai-nilai Islam yang menjadi 

kebiasaan dan rutinitas oleh pegawai di BBPPKS supaya tetap 

dipertahankan dan ditingkatkan  untuk menambah tingkat religius pegawai, 

kemudian mampu meningkatkan kinerja pegawai melalui kegiatan-kegiatan 

Islami yang mencerminkan rutinitas dalam budaya organisasi  agar dapat 
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mencapai tujuan yang di harapkan dan menghasilkan alumni-alumni diklat 

yang berkualitas. 

2. Diharapkan leader untuk membuat keputusan satu aturan organisasi agar 

lebih meningkatkan kegiatan keagamaan pada lembaga. 

3. Setiap kajian-kajian yang di sampaikan usai sholat supaya lebih di 

tingkatkan lagi untuk menambah pengetahuan Islami para pegawai. 

kemudian kebiasaan-kebiasaan yang sudah menjadi rutinitas yang 

mencerminkan budaya yang ada di BBPPKS agar tetap dipertahankan serta 

ditingkatkan supaya menjaga keharmonisan hubungan antar pegawai dan 

menambah keakraban antar pegawai.  

4. Untuk peneliti selanjutnya di sarankan untuk meneliti pada perspektif yang 

berbeda sehingga menambah khazanah keilmuan manajemen dakwah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. BBPPKS Regional III Yogyakarta 

1. Bagaimana sejarah berdirinya BBPPKS? 

2. Apa visi dan  misi dari BBPPKS Regional III Yogyakarta? 

3. Bagaimana struktur organisasi di BBPPKS Regional III Yogyakarta? 

4. Apa saja program-program yang ada di BBPPKS Regional III 

Yogyakarta? 

5. Berapa jumlah keseluruhan pegawai di BBPPKS Regional III 

Yogyakarta? 

6. Apa saja Sarana dan prasarana yang ada di BBPPKS Regional III 

Yogyakarta? 

B. Budaya organisasi di BBPPKS Regional III Yogyakarta 

1. Bagaimana BBPPKS memaknai budaya organisasi? 

2. Apakah budaya organisasi tersebut merupakan ciri khas bagi 

BBPPKS? 

3. Artefak: 

a. Apa saja perwujudan artefak berupa fisik yang ada di BBPPKS?  

b. Apakah itu dianggap penting bagi BBPPKS serta menggambarkan 

budaya organisasi yang diterapkan? 

c. Adakah kegiatan yang dilakukan di BBPPKS yang menjadi 

kebiasaan? 

 



4. Perilaku: 

a. Apa saja kegiatan-kegiatan yang sudah menjadi peraturan dan 

tradisi di BBPPKS? 

b. Bagaimana pegawai  memaknai kegitan tersebut? 

5. Nilai 

a. Peraturan apa saja yang ada di BBPPKS? 

b. Bagaimana peraturan tersebut diterapkan? 

c. Apakah ada sanksi bila melanggar peraturan tersebut? Jika ada, 

berupa apa? 

C. Penerapan nilai-nilai Islam 

1. Apa saja nilai-nilai Islam yang ada di BBPPKS? 

2. Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam yang dilakukan di BBPPKS? 

3. Bagaimana sikap yang dilakukan pegawai dalam menghadapi 

persoalan? 

4. Apakah pegawai di BBPPKS dalam menghadapi persoalan selalu 

berfikir positif? 

5. Bagaimana pandangan pegawai dan peserta mengenai keyakinan 

bahwa bekerja merupakan ibadah dan merupakan bekal di akhirat? 

6. Apakah pegawai selalu menjaga arah dan tujuan dengan baik? 

Bagaimana caranya? 

7. Apakah motivasi yang kuat dapat mempengaruhi pencapai hasil yang 

maksimal bagi pegawai? 



 

Gedung BBPPKS Nampak Dari Depan 

 

 

Wawancara dengan Bapak Heri, pegawai BBPPKS 



 

Wujud Artefak berupa Nilai-nilai pembelajaran BBPPKS 

 

 



 

Mushola di BBPPKS 

 

Brosur BBPPKS  
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